BAB 111
MANAJEMEN KURIKULUM
DI SMP ALTERNATIF QARYAH THAYYIBAH

A. Gambaran Umum SMP Alternatif Qaryah Thayyibah Kalibening
Salatiga.
1. Sejarah Berdirinya SMP Alternatif Qaryah Thayyibah.

SMP Alternatif, merupakan lembaga pendidikan, yamdjrikan
atas prakarsa masyarakat Kalibening dan sekitamhgakung beberapa
orang luar yang faham realita, baik sistem pendikormal serta
keresahan lain, yang menggerakkan masyarakat.

Musyawarah warga sebagai salah satu wujud darinjetan
keresahan warga, di dalamnya membahas gagasamgestanakin
mahalnya biaya pendidikan. Pertemuan tersebut gipiraleh Bahrudin
sekaligus itu membicarakan hal antara lain: Adakgeesahan biaya
pendidikan yang dirasa berat, diberlakukannya misdé@tara pendidikan
dan pengajaran yang sebagian tidak relevan, d&arsesgkedar mengejar
target untuk mendapatkan sertifikat akhir jenjasgdidikan®

Hasil dari rapat sebagian warga sepakat denganuspy bahwa
akan segera mendirikan sekolah sendiri, dengamtkete sekolah murah
membayar suka-suka tetapi tetap belajar, dengaaralkearena yang buat
adalah masyarakat. Kondisi masyarakat mayoritasaladaetani, tentu
menginginkan anaknya menjadi pandai dan tidak tg@ga harus
membiarkan anaknya tidak melanjutkan sekolah mergitemya adalah
melanjutkan belajar. Keresahan ini semakin lama akém menguat,
karena para orang tua di Kelurahan Kalibening beki®an, bahwa
membiarkan anaknya tidak melanjutkan sekolah, dsatreya memangkas
masa depan mereka. Secara keagamaan, ini berargiangakan amanat
Tuhan, dan secara kemanusiaan berarti, merampasniaitkuntuk pandai

! Pertemuan warga dan Ahmad Bahrudin pada saatliitlata Ketua RW. Yang terjadi
Pada tahun 2003.
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dan hidup secara lebih baik. Maka SMP Alternatif dirintis dengan
harapan mampu menjawab persoalan, sebagaimandejahderpaparkan
di atas, dengan selamat dan bermanfaat bagi selunabyarakat

Kalibening, khususnya dan masyarakat pendidikaa pastimny#.

Ide pembuatan SMP Alternatif Qaryah Thayyibah dluldeahan
Kalibening Salatiga, berangkat dari keprihatinamidin, melihat makin
rusak dan semakin mahal pendidikan di tanah aiHitini (anak pertama
Bahrudin) akan masuk SMP dan mendapatkan tempaladisatu SMP
Favorit Salatiga, namun bahrudin terusik dengak-anak petani lainnya
(warga sekitarnya) yang tidak mampu membayar uaaspuknSMP Negeri
mencapai Rp. 750.000 saat itu, uang sekolah Rp0B%er bulan, belum
lagi uang seragam dan uang buku, yang jumlahnyaapan ratusan ribu
rupiah. Walaupun pada saat ini, sudah ada kerimgdalm pembayaran
sekolah formal yaitu ada subsidi dari pemerintatap lebih leluasa
sekolah yang tidak banyak aturan dan tidak terbatdsu belajar.

Bahrudin menginginkan, adanya perubahan yang ada giatem
sekolah mahal, menjadi ringan dan selanjutnya mkad sekolah
tingkat SMP, untuk membantu warga miskin mengagseslidikan murah
dan berkualitas, yang mempunyai orientasi pendmdjkag membebaskan

dari banyak peraturan.

Pertengahan Juli 2003, melalui musyawarah diantaeaga
setempat, disepakati pembuatan sekolah Alternatify&@h Thayyibah
kurikulumnya tetap berdasarkan pada kurikulum madi@Kurnas), hanya
pada SMP Alternatif Qaryah Thayyibah, muatan pealgein teknologi
informasi dan bahasa inggris mendapat porsi yahn Ibanyak, tetapi
pada tahun selanjutnya sampai sekarang, porsirita karena kebutuhan

peserta didik banyak mengambil pengetahuan metdkrnet, dan melihat

2 Wawancara dengan Ahmad Bahrudin, Pengelola SMermtif Qaryah Thayyibah.
pada tanggal 1 Juli 2009
% Keterangan ini dari Ahmad Bahrudin dan Jurnal rasaln, vol. 6 no.3 tahun 2005 dan

tayangan CD MetroTV dan TV E pada tahun 2004, kearmudilanjutkan tayangan pada tahun
2008.
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hal tesebut, pengelola menyerahkan sepenuhnya gtntarateri
pembelajaran pada masing-masing kebutuhan peseiid’ d

Hal ini dipertegas sebagaimana Visi dan misi yamguhg oleh
SMP Alternatif Qaryah Thayyibah yaitu “ Terwujudnyaasyarakat
belajar menuju masyarakat ilmu yang berkeadabarg y@rsemangat
kelndonesiaan, realistis, degplicable .

Belajar dengan alam sekitar atau sering merekat,sébunia
sekolah kami, semesta laborat kami, dan siapapunkgumi”. Lain pihak,
pada umumnya sekolah memiliki gedung, di dalamrg@ayék ruangan,
biasanya untuk belajar yang disebut kelas. Sebalgigh untuk guru,
kepala sekolah, perpustakaan, laboratorium dan gagba. SMP
Alternatif Qaryah Thayyibah tidak termasuk dalamigesekolah-sekolah
di atas. SMP Alternatif Qaryah Thayyibah tidak memai papan nama
lembaga dan lainnya.

Rumah sederhanam, yang tidak jauh beda dengan sumeh
penduduk di Kelurahan Kalibening. ada satu tandagyaembedakan
dengan rumah lainnya adalah di atas rumah berdirama besi setinggi
40-an meter, menara itu sangat mencolok dan kowkeagan menara-
menara televisi milik penduduk yang terbuat damnba. Dari menara
itulah siswa-siswi dan para guru bisa melanglangnbauy menambah
cakrawala dan mengikuti perkembangan wacana pdngatamutakhir
melalui jaringan internet, kini tempat untuk akdagernet disediakan
gedung tersendiri yang disebut den&easour ce Center®.

2. Letak Geografis

Letak Geografis SMP Alternatif Qaryah ThayyibahKeeiudukan
di Jl. R. Mas Said No. 12 Kelurahan Kalibening, &®atan Tingkir,
Kodya Salatiga Jawa Tengah (50700) telp. (029854381

4 Wawancara dengan Sujono Samba, guru Musik yamgaterk teman dekat Ahmad
Bahrudin di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah Kalilreg Salatiga pada tanggal 11 September
2009

® Gedung ini nama lainnya adalah lumbung peralatdajdr, karena secara bahasa adalah
“Penunjang Materi”.
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Batas wilayah Kelurahan Kalibening vyaitu sebalaimuti
berbatasan dengan Kelurahan Ujung-Ujung, sebelaht dazerbatasan
dengan Kelurahan Krasak, sebelah selatan berbatisagan Kelurahan
Tegalsari, sebelah utara berbatasan dengan Ketu&tarejo Kidul.

3. Keadaan Sosiologis

Keseharian masyarakat Kalibening, mayoritas berpataaharian
petani, maka pendidikan alternatif sangat beraatji bmereka, karena
keadaan petani rata-rata berekonomi sederhana,upvalasederhana
apapun mereka, tetap menginginkan desa yang mapyal) Thayyibah
diartikan dalam bahasa Indonesia yakni “Kelurahangyindah”, pastilah
cita-cita paling mendasar dari sebuah proses meejurahan yang di
dalamnya tetap menjaga nilai-nilai kearifan lokalnypamun tetap
berpandangan global dan Universal, pendidikan amak- Kelurahan
adalah kunci dari masa depan Kelurahan tersebukaMatu-satunya
pastilah pendidikan yang menghantar-kan kemajuasgjihteraan dan
keindahan Kelurahan. Kelurahan yang indah terlaisknanakala anak-
anak Kelurahan berpengetahuan, dapat mengelolaesutapanya sendiri,
anak-anak tersebut adalah aset Kelurahan, kelakatdapemimpin
Kelurahannya dengan pengetahuan yang benar, bdrmuoencintai
Kelurahan dan lingkungannya. Keadaan tersebut ak@madi terwujud
dengan semangat orang tua dan perserta didik Qarlakyibah, hal
tersebut tertanam pada mereka, karena orang tuakaesenang jika
anaknya dapat berwirausaha dan memaksimalkan pogng

Kondisi ideal ini masih jauh dari harapan, beber&gdurahan
dilingkup SMP Alternatif Qaryah Thayyibah masih el dapat
mengakses pendidikan. Jarak tempuh antara rumah learbaga
sekolahnya jauh, seorang siswa harus berangkaD{af0 pagi dengan
jarak + 5 Km, bisa dibayangkan kondisi fisik darnkigsnya ketika harus
menerima pelajaran, jika pun harus ditempuh derigardaraan (ojek)

® Salah satu dari orang tua peserta didik yaitu yaulu ketika diwawancarai saipul
ketika pembuatan film, dan Wawancara dengan IbwNanggal 6 Juni 2009, selain itu data ini
diambil dari observasi dari CD tayangan TV E.
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orang tua siswa harus mengeluarkan ongkos Rp. @0.pergi pulang,
sementara kondisi ekonomi petani Kelurahan tidaknorggkinkan hanya
sekedar ongkos transportasi, belum lagi SPP yamggiti uang jajan
(tentunya jarak tempuh yang jauh menguras enesgva3j uang buku,
ongkos seragam sekian stel, biaya ekstrakurikuwlang gedung dan
sebagainya.

Keadaan masyarakat di sekitar SMP Alternatif Qaryaayyibah
sangatlah majemuk, baik tingkat perekonomian, mpé&mcaharian,
pendidikan, maupun keagamaan. Ekonomi rakyat KleturaKalibening
masih rendah, kebanyakan dari mereka berada dsipao®nengah ke
bawabh.

Jika melihat hal tersebut, akhirnya urusan sekai@hjadi nomor
dua, ada ujar-ujar yang sering kita dengaekdlah duwur-duwur, metu-
metu nganggur”, hal ini sebenarnya salah satu bentuk kekecewasaga
terhadap keluaran siswa yang tidak sebanding derigaya yang
ditimpakan pada orang tua sisa.

Pendidikan masyarakat masih tergolong rendah, eaedgeikian
dukungan moral sangatlah besar terhadap eksist@hd? Alternatif
Qaryah Thayyibah, hal ini bisa dilihat ketika peleyggaraan berbagai
kegiatan pembelajaran dan peserta didik yang ethjSMP Alternatif
tersebut, karena asumsi para pendamping sekararzanyak lembaga
pendidikan yang seharusnya menjadi lembaga yanglidikranak, telah
berubah menjadi lembaga jasa pendidikan, tentunyanjadi
komersialisasi pendidikan, yang banyak memakaretfiay

4. Perkembangan SMP Alternatif Qaryah Thayyibah

Perkembangan SMP Alternatif secara umum, dapabadilpada
tayangan televisi pada tahun dan bulan lalu, matain 2004 sampai yang
terbaru adalah pada tahun 2009, SMP tersebut sglety ditayangkan di

" Wawancara dengan salah satu warga yang anaknyartsdhagai peserta didik Qaryah
Thayyibah dan beliau adalah seorang Lulusan PGapiteganggur dan berwirausaha 2009
8 Wawancara dengan M. Ridwan tanggal 11 Septemtf&. 20
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televisi Indonesia, beberapa televisi yang menayamgliantaranya TV 7,
TV e, Metro TV, TransTV, dan Trans 7. penayangasefeut mengenahi
pembelajaran dan karya anak, serta bentuk lembagda, kurikulum yang
berlaku, perkembangan tersebut menurut pengamatmelifp dan
tayangan televise Indonesia adalah:

a. Pada tahun 2004 kurikulum menginduk pada KurikulMasional,
kemudian karena beberapa hal diantaranya tentanyakaya
peraturan kaku pada kurikulum nasional, jelas sder@an sekolah
formal, maka pada akhir tahun 2004 mengalami pé&aadalam
kurikulum yaitu kurikulum nasional hanya sebagéiamsi, tetapi pada
pelaksanaan diserahkan pada seluruh peserta didik,menginduk
pada PNFI (Pendidikan Non Formal dan Infornial)

b. Karya yang telah dihasilkan ada beberapa macantadeéanya ada
Novel, Puisi dan buku Mengkritisi Ujian Nasionaknkudian lagu-
lagu dolanan, direkam dan diaransemen ulang, whjuél dikalangan
sendiri sebagai salah satu usaha untuk membiakais®e selain itu
telah mempunyai Hymne dan Mars Qaryah Thayyibamdiééan
Kesetaraan yang bekerjasama dengan Dinas Pendiddsianal, serta
Dangdut Pendidikan.

5. Perkembangan berkenaan pembelajaran sekarang iseraltkan pada
kemauan dan kebutuhan peserta didik, dapat diceratatrata sesuatu
nampak maju dari mereka, adalah keahlian berbewivkusahd® dan
seni*! Hasil dari wawancara dengan beberapa badan pémgstalah
satunya dengan bahrudin ternyata, banyak terispleas pengembangan
pemikiran-pemikiran poulu freire, Ivan lllich, yarmasa disebut dengan

aliran jalur kiri?

° Wawancara dengan Ahmad Bahrudin pada tanggal 8Q09.

9 Hal tersebut dapat dilihat pada CD tayangan M&wbtanggal 13 Agustus 2009,
tentang pembuatan sesuatu seni Kria, dari hasggreatan Peneliti, mereka membuat kertas daur
ulang walaupun beum nampak dari peserta didik gapgt mandiri melakukan wirausaha.

1 Seni yang nampak adalah Sastra, Musik dan SeridBel dapat dilihat pada CD
tayangan MetroTV pada tanggal 13 Agustus 2009.

12\wawancara dengan bahrudin 6 Juli 2009.
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6. Mengenahi pendanaan atau setiap bulan tidak lagi S€EP, karena
sekarang tidak ada tarikan pembayaran SPP, kemjieapara peserta
didik butuh untuk sesuatu, mereka memusyarawaralieamudian ada
kesepakatan iuran, termasuk pembiayaan Internedgaebsalah satu
multimedia, untuk pembelajaran, juga tidak membajetapi pengelola
menyerahkan semua kepada Peserta didik untuk thkekehingga
pesertadidik berfikir agar bagaimana tetap dapgairdikan terus menerus,
akhirnya mereka musyawarah dan menghasilkan keatgmakuran untuk
internet saat menggunakan dalam satu jam iurar2B@@0,- hal tersebut
tidak dapat disebut membayar karena disepakatigaebaran dengan

musyawarah peserta didik.

B. Karakteristik Manajemen Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah
Thayyibah.

Semua tindakan atau kegitan apapun pasti ada hed yeelatar
belakanginya, begitu juga Kurikulum di SMP Alterih@aryah Thayyibah,
Kelurahan Kalibening, Kota Salatiga, tentunya bede dengan konsep
Bahrudin yaitu, salah seorang yang tidak bisa jdah Sekolah alternatif
tersebut alias pengelola, beliau mengatakan bahwikukum ini dulunya
adalah menginduk pada Kurikulum Nasional, tetapi ngaéami
pengembangan, berdasarkan kebutuhan dan kemaweapgidik yang tidak
dapat sama persis, dengan konsep keseluruhan kumkoasional, maka
Bahrudin mengambil kebijakan dibiarkan begitu sdgn diserahkan pada
kebutuhan peserta didik, dengan tetap didampiedia slitanamkan agar tidak
putus belajar, selain itu dalam Syair Dangdut R#ikdn Ciptaan Sujono
Samba “beri kami kami cukup kesempatan, motivasi #apercayaan”
maksudnya adalah mereka diberi kebebasan untukabedlan membuat
jadwal pembelajaran sesuai dengan kebutuhan daauenmerek®

Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah, seg&onsep masih
berada pada pemikiran Bahruddin dan Pendampingudi@m hal-hal yang

13 Salah satu pendamping SMP Alternatif Qaryah THaalyj sebagai pendamping/guru
musik yang banyak mendukung tentang pengembangabgbgjaran seni musik.
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bersangkutan pada operasional dan pengembangansgahtan kepada
peserta didik, termasuk jika peserta didik mengadakebuah workshop,
mereka mencari pemateri sendiri seperti halnya ydilakukan oleh siswa
yang ada pada umumnya di perguruan tifggiermasuk sekarang ini banyak
perubahan dengan adanya tayangan di televisi kktikeudin di wawancarai
menerangkan lebih suka disebut den@ammunity Schooling, sebutan ini
mepunyai alasan yang tidak terekspos secara tnamspkarena didalam
pembelajaran belum lengkap adanya mata pelajaegerts halnya di sekolah
umum yang disebut dengan mata pelajaran formalnuzatan lokal, karena
dalam konsep tersebut untuk menciptakan masyarngkag selalu belajar
yaitu Learning Society.’®
Banyak hal yang melatarbelakangi Manajemen KurikuDi Qaryah
Thayyibah, dan hal tersebut menjadikan sebuah tarskk tertentu
diantaranya adalah :
1. Masyarakat kaum tani mayoritas kurang tinggi dgkamang pendidikan.
Kaum tani yang disekitar di SMP Alternatif Qaryalhajyibah
mempercayai, bahwa pendidikan yang ditawarkan Blatruddin murah
dan bermutu, karena mempunyai prinsip, dari oraagétap dipersilakan
untuk menyumbang dengan minimal tidak bayar dansiald tidak
terhingga, memang bagi orang kaya tidak bermagidahanaknya tetap
sekolah di formal, tetapi bagi kaum petani yangnekeinya menengah ke
bawah, mendingan memilih sekolah yang murah, bernd#gn pada saat
ini bukan golongan miskin saja, peserta didik jaga yang dari keluarga
mampu, tetapi anaknya yang tidak mau sekolah yamgydk aturan
akhirnya mereka sekolah di SMP Alternatif Qaryahayihbah, dengan
asumsi dapat belajar sesuai kebutuhan dengan.santai

% Hasil Pengamatan ketika mengadakan pelatihan wtakshop Teater pada 1 Juni
20009.

!> Menurut Ahmad Bahrudin wawancara pada 11 Septe@029, serta menurut Ahmad
Bahrudin Ketika Diwawancarai oleh MetroTV pada tgaigl3 Agustus 2009.
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2. Mengakui bahwa belum dapat memberikan fasilitasgyaempurna,
termasuk menyediakan guru yang professional.

Secara ideal sebagai fasilitator adalah pemerinjéda, guru
sebagai fasilitator pastilah tidak mampu, karenaugadalah sebagai
pendamping dan sebagai teman dalam belajar.

3. Pengelola mempunyai asumsi, bahwa tidak boleh memkak kehendak
manusia, hususnya pada peserta didik di SMP Aliérr@aryah
Thayyibah.

Maksud memaksakan kehendak adalah jika pesert& didin
belajar, tinggal belajar saja, tidak harus ada tpesma seragam sama,
waktu harus bersama, atau pembatasan waktu belajakelompok yang
ditentukan oleh guru/pendamping, termasuk jika gadapelajaran salah
satu dari peserta didik belum ingin belajar, mak&orang
guru/pendamping tidak memaksa harus masuk, tetpp tmendukung
dalam hal belajar apa sdfakemudian tentang menangani anak yang tidak
belajar, cukup diberikan nasihat dengan santaa“jikgin pandai maka
belajarlah tetapi jika bodoh, maka tidak usah bel&).

4. Berkeinginan menciptakan sebuah masyarakat bélagarning Society)

Keinginan tersebut, Bahruddin banyak terinspiraai theberapa
tokoh pendidikan yaitu Poulo Freire, kemudian sebialompok tani
yang ada pada Negara Israel yang berniéiblautz.

5. Manajemen Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thaygh terbentuk
karena adanya kebutuhan lanjut untuk mengatur sefelampok®

Kelompok-kelompok yang ada pada SMP Alternatif Qary
Thayyibah sebenarnya secara kelas sudah ada mgemjartg masuknya,
tetapi selain itu peserta didik juga berhak untudnentukan mengikuti

'8 Wawancara dengan Bahruddin pada Jumat 6- Juni 2009

" Wawancara dengan salah satu peserta didik (fsg§ Jumat 6- Juni 2009

18 Kibbutz ini adalah sekelompok tani yang ada di &agsrael, Kibbutz atau kibbutzim
dalam bentuk jamak merupakan tempat-tempat pemukikwdektif di Israel dengan sistem
kepemilikan bersama dan dengan struktur-struktsadademokratis. kemudian dapat dilihat di
"http://www.wikipedia/kibbutz" wawancara dengan Badidin pada Jumat 6- Juni 2009

9 Menurut Ahmad Bahrudin Qaryah Thayyibah tidak &dasep manajemen, jika ada
karena kebutuhan-kebutuhan lanjut. Wawancara padduimat 6- Juni 2009
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pada kelompok mana saja, yang penting tetap betgavai dengan

kebutuhan.

C. Implementass Manajemen Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah
Thayyibah Kalibening Salatiga
Lain ladang lain belalang, begitu juga Manajemenik{lum pasti
berbeda, antara lembaga satu dengan yang lainugaga SMP Alternatif
Qaryah Thayyibah, mempunyai banyak perbedaan delegalbaga sekolah
formal maupun non formal, karena mempunyai kurikulbbeda, hal ini
menjadikan karakteristik tertentu, antara lain dagiaermati sebagaimana
proses manajerial meliputi Perencanaan, Pengoamars Pelaksanaan,
Pengawasan dan Evaluasi. Lebih lanjut tertulisvdébeaini :
1. Perencanaan Kurikulum
Perencanaan tersebut, terlihat ketika para pend@mg@tau tutor
memberikan masukan setelah upacara, pesrta didpersidiakan
berkumpul pada masing-masing kelas, kemudian metrjadaval mata
pelajaran, jika membuthkan pendamping maka pedgfila meminta tutor
atau pendamping untuk mendampingi mereka belajar
Konsep kurikulum, marupakan salah satu bentuk parexan Kurikulum,
yang mempunyai beberapa hal diantaranya adalah :
a. Konsep Lembaga
Pada awal pendirian tahun 2003 sampai dengan 206dany
menyesuaikan Kurikulum Nasional, karena yang dikatadalah dari
konsep nasional, kemudian berdasarkan kebutuhanyana&st,
menemukan ide baru dalam perencanaan kurikulum. tédeebut
adalah bukan lembaga, tetapi perkembangan konseppelagelola
adalah sebuah komunitas belajdregfning Society), salah satu
pendukung dardiearning Society adalahResource Center.?°

% Wawancara dengan Bahruddin pada Jumat 6- Juni 86Ri€ar pukul 20.00 WIB,
Bahruddin mengutarakaresource center ini adalah salah satu pendukung untuk menciptakan
sebuah Komunitas Belajakdarning Society), media yang ada mulai dari buku bacaan, dan alat-
alat yang mendukung untuk belajar peserta didik.
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Konsep tersebut belum dapat terlaksana, yang médem catatan
dinas pada Sub PNFI (Pendidikan Non Formal Infoyradhlah (Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat) PKBM yang menyelengkmn kejar
Paket B dan C.
Konsep lembaga atau tidak sekarang ini masih SMé&mdtif Qaryah
Thayyibah masih berstatuskan lembaga dengan mesaaj&orikulum
yang sederhana, dan dapat efektif serta efisiera gnalaksanakan
belajar seumur hidup.
b. Konsep Kurikulum
Kurikulum pada di SMP Alternatif Qaryah Thayyibabssai pada
pemaparan di atas bahwa awal berdirinya adalah igngurikulum
Nasional, kemudian pada saat ini berdasarkan pexgamataft dan
wawancara, mempunyai konsep semua kebutuhan pesdikalalam
belajar, itulah yang menjadikan sebuah perencanaaikulum,
dengan menanamkan bahwa sebuah belajar tidak kelefgantungan
pada sesuatti
Konsep ini Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thalgh
mempunyai Visi dan misi serta tujuan adapun rintyan adalah
sebagai berikut :
1) Visi
“ Terwujudnya masyarakat belajar menuju masyardkai yang
berkeadaban yang bersemangat ke-Indonesiaan, tiggaldan

replicable ”

! pengamatan senin pukul 08:00 WIB —selesai 1 J0@92dalam pengamatan peniliti
mencermati beberapa hal yaitu hari senin biasddid®ari untuk upacara, pada upacaara tersebut
tata caranya adalah semua duduk sama rendah diesglian, menyampaikan hal tentang belajar
sampai tentang pengelolaan peralatan yang adarpsmice center, sampai masalah perasaanpun
parapeserta didik mengungkapkan diforum tersebut.

22 Maksud dari belajar tidak ketergantungan adalafik&epeserta didik mempunyai
kebutuhan untuk belajar komputer, maka tidak hamenunggu adanya computer tersedia.
(wawancara dengan Ahmad Bahrudin pada hari jumdud62009)
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2) Misi
Menanamkan peserta didik belajar seumur hidup
Menanamkan peserta didik belajar tanpa ketergaatung
Menanamkan peserta didik untuk hidup berbagi
Menanamkan peserta didik belajar menghargai
Menanamkan peserta didik untuk survival/ Bertahatupl
Menanamkan peserta didik untuk memb&ca
Menanamkan peserta didik untuk banyak mencobajapeddalah
melakukan dan berkarya.
3) Tujuan Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah
Tujuan dalam kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Tidah
adalah :
* Mendukung peserta didik untuk belajar apa saja ndala
beraktualisasi sesuai kebutuhan.
* MenciptakanLearning Society yaitu masyarakat pembelajar,
yang seumur hidup selalu belajar dan produktif
* Menanamkan peserta didik untuk berwira usaha daiaHzn
hidup dalam menghadapi kehidupan.
c. Model Kurikulum
Melihat proses manajerial pada kurikulum yang ditalakan
pada SMP Alternatif Qaryah Thayyibah proses pemgmeanya adalah
sebagai berikut :
1) Silabus
Secara fisik hal silabus tidak tertulis, namun gaba
gantinya adalah tercover pada pertemuan hari sgaing disebut

dengan program dalam seminggu, dengan bentuk sefeasen

% Membaca pada hasil penelitian ini bukan hanya naeabsymbol tulisan tetapi
membaca situasi yang ada pada kehidupan di dumgncara dengan Sujono sebagai salah satu
Pendamping pada tanggal 3 Juli 2009)

4 Hal tersebut selain wawancara dengan para pendgngiantaranya pak Sujono
Samba, dan Ahmad Bahrudin pada tanggal 6 Juli 20®@apat pada dangdut Pendidikan
Kesetaraan Ciptaan Sujono Samba yang berbunyi ¥Umtenjadi pintar itu mudah, Kuncinya
banyak membaca, Menjadi orang berdaya juga mudalcirkga banyak berkarya, dan Untuk
menjadi trampil itu mudah, Kuncinya banyak mencoba”
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dari warga SMP Alternatif Qaryah Thayyibah dikunkaul jadi
satu ruagan, kemudian ditanamkan untuk tidak pultekjar,
belajar tidak boleh selalu menggantungkan padaasesu
2) RPP
Idealnya RPP dibuat dengan rapi oleh guru, tetaoap
SMP Alternatif Qaryah Thayyibah dibuat oleh pesdidik, ketika
rapat masing-masing kelas, dengan bentuk merenaanakitan-
urutan mereka belajar, terada permainan sebeluajabepeneliti
menyebutnya dengan Kurikulum kelas peserta didskgyterdiri
dari, mengatur kelas, termasuk membuat daftar qualaj dan
jadwal pelajaran, kecuali kelas yang belum pahaan akebuah
kebutuhan, biasanya didampingi dalam pembuatantdraébut,
kemudian mereka jika menginginkan Pendamping dip&es
menemui Pendamping untuk menemani proses pemlaglajar
3) Sistem Pembelajaran
Kemudian kurikulum di SMP Alternatif Qaryah
Thayyibah, mempunyai sistem pembelajaran sebagaiimankut:
a). Belajar Total
Maksud belajar total pada Kurikulum di SMP
Alternatif Qaryah Thayyibah adalah belajar sesuhgga
sesuai kebutuhan, kapan saja, apa saja dan diragndahkan
semboyan mereka adalah dunia adalah Sekolah kamiesa
Laborat Kami, dan Kehidupan adalah Pustaka Kamiaser
siapapun adalah Guru kaffii
b). Belajar Tanpa Ketergantungh
Belajar peserta didik SMP Alternatif Qaryah

Thayyibah tidak menunggu pendamping memberi materi

% Syair lagu Belajar Sepanjang Hayat, Dangdut PéatidPencipta Sujono samba,
Vokal Lintang tahun 2008.

% Belajar tanpa ketergantungan adalah minat betajatah kunci kesuksesan, jika ada
alat atau media lengkap jika minat belajar tidak athka tidak ada gunanya(wawancara dengan
Ahmad Bahrudin)
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pelajaran, tetapi mereka seumpama membutuhkan ipemaig
mereka menghubungi pendamping, kemudian jika ada
keterangan dari pendamping yang kurang jelas sbkitanya
mereka mencari sendiri pada informasi lain termapakia
jaringan internet yang telah disediakan.

c). Kemudahan Belajar

SMP  Alternatif Qaryah Thayyibah berusaha
menfasilitasi peserta didik untuk memudahkan daltestajar,
hal tersebut dapat dicermati pada berdirinya Gedeitagai
tempat buku dan Komputer dengan Jaringan intetiaet tanpa
batas untuk menggunakan jaringan tersebut, walasgmwa
membayar Rp.1000 /jam dan pada tahun 2009 Rp.2008]

d). Menggunakan keseluruhan sumber belajar.

Keseluruhan Sumber Belajar dapat digunakan sesuai
kebutuhan, yaitu di alam, semesta dan kehidupahkaba
setiap orangpun menjadi guru mereka.

e). Pengalaman belajar dengan alam

Alam, semesta sebagai laborat, termasuk dalam
penelitian pada masyarakat, tumbuhan, kemudian jabela
mandiri, pengalaman tersebut dihubungkan dengan irata
pelajaran, seperti IPA, IPS, dan lain sebagainya.

f). Belajar adalah Melakukan, dan Berkarya

Hasil dari pengamatan bahwa belajar melakukan
tentunya adalah belajar dengan melakukan kegiatégal m
belajar seni mereka melakukan sebuah organisasitesger,
kemudian menghasilkan adalah belajar dapat dildeatgan

karya, bukan hanya sekedar teori contoh belajaufisemaka

%" Fina saat diwawancarai oleh TV 7 terdapat padaayBngan pada tahun 2004. peserta
didik pada tahun 2009 juga sama ketika pendampiaguin kelas menanamkan untuk meneliti
suatu tempat.

%8 Observasi pada tahun 2008 sampai 2009, penelgslang menggunakan internet
tersebut setelah peneliti menginformasikan semgpatigg murah adalah Rp.2000/ jam, maka
harga dinaikkan menjadi Rp.2000/jam
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karnyanya adalah semisal novel dan lain sebagaivgfakan
selain menghasilkan karya dapat menghasilkan uang.
4) Sumber Belajar
Secara konsep kurikulum di SMP Alternatif Qaryah

Thayyibah pencarian sumber belajar, terdapat p&ata aekitar,
ini berkaitan dengan menanamkan kepada perseitadiaiuk
dapat membaca situasi.
Kemudian secara nyata peserta didik melaksanakanbgdajaran
di alam terbuka di lapangan dan lain sebagainya.

5) Strategi Pembelajaran

Keadaan nyata di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah,

hususnya pada pembelajaran, tidak selayaknya mkratiek bayi
yang baru lahir, tetapi disana pembelajaran, skfgya mendidik
orang dewasa, dengan memberikan pemahaman, teb&aigr
sesungguhnya adalah belajar adalah melakukan, rgarkdan
banyak mencoba. Hal tersebut telah dibuktikan defjeghwval serta
pemilihan mata pelajaran diberikan sekedar pelapgketapi
mementingkan keinginginan dan kebutuhan belajaingasasing
peserta didik, tidak dipungkiri bahwlndragogy merupakan salah
satu metode yang secara dominan digunakan, kemutikm
teori yang meminjam dari tokoh pendidikan negarmn@n dan
dikembangkan dinegara Amerika, karena menurut ldaliasani
adalah dari kataAndra berarti Dewasa, darnGogos berarti
membimbing, kemudian dapat disimpulkan menjadi abljpproses
pembelajaran yang membimbing orang dewasa, walaopreka
usia SMP akan tetapi dianggap sudah dewasa, makbepsgaran
dalam kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayyibadalah
pembelajaran anak dewasa, yang dapat disebut elayjadiri.

6) Evaluasi Belajar
Secara umum evaluasi bejar selain ujian dan ulangann

program dari dinas, pesertadidik melakukan gelawyasetiap
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bulan sekali, masing-masing kelas menampilkan sesbasil
belajar dalam seminggu.
d. Desain Fasilitas Kurikulum
Bahrudin mengatakan bahwa kurikulum kebutuhan tidd&
sebuah manajemen, kemudian jika dalam proses taragia sebuah
pengaturan, dikarenakan mengikuti kebutuhan korasnitadapun
pengaturan dalam mendesain kurikulum adalah :

1) Peserta didik ditanamkan minat belajar tanpa katgtgngan
dengan apapun dan kepada siap&pun.

Peserta didik ditanamkan untuk tidak ketergantungeda sesuatu
yaitu jika ingin belajar tidak harus di fasilitasietapi jika

difasilitasi maka akan lebih cepat mencapai tujyeliasnya minat
akan lebih dominant jika mau belajar. Misalkan adiat tetapi

tidak ada minat maka sia-sia alat tersebut.

2) Resource Center dalam oxford kamus poket berartikampply of
the materialy istilah ini terlihat baru yang mempunyai makna
materi pendukung, media tersebut ditujukan kepadiamukitas
belajar, sebagai pendukung dalam belajar. Konsemanupakan
sebagai lumbung peralatan, idealnya dapat mencukepiua
kebutuhan belajar peserta didfk.

3) Pendamping mendampingi jika dibutuhkan oleh pesdrthk,
status Pendamping adalah menemani belajar dan larekga
proses pendukungan.

4) Partner, kata ini adalah istilah yang muncul dari pesertikdyang
ada di SMA Alternatif Qaryah Thayyibah, mereka b@rfoahwa
untuk merubah peserta didik SMP, yang awalnya lgiraktif

dalam proses pembelajaran, agar menjadi aktif, dapat

% Penanaman tersebut selain di tanamakan setiap skain, dan hari-hari ketika
berinteraksi dengan pendamping, terdapat juga Ngdayian Dangdut Pendidikan ciptaan Sujono
Samba (Pendamping Musik) pada Syair “Dunia Sekiikini, Semesta Laborat Kami, Kehidupan
Pustaka Kami, dan Siapapun Guru Kami”

% wawancara dengan Ahmad Bahrudin pada hari juddudi 2009
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menyesuaikan sebagaimana teman-teman lainnya.ardgmnya
selain sebagai teman belajar dan menjadikan pedeattia aktif
adalah membuat program out bound, yang bertujuatukun
membuat suasana belajar lebih kondtlsif.

5) Pengelola dan pendamping bukan sebagai fasilitet@pi sebagai
pendukung, karena menurut Bahrudin bahwa fasititaaous dapat
memenuhi semua kebutuhan belajar dalam hal meding perhak
dan berkwajiban menjadi fasilitator adalah pematitit

e. Administrasi Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah Tyngbah
Jika sekolah formal jelas banyak administrasi kultikn, yang
dilaksanakan oleh guru, namun pada SMP Alternatéiry@h

Thayyibah tidak selengkap administrasi pada SMBdbr Kurikulum

ini cukup mengedepankan minat belajar peserta dikdémudian

melengkapi kebutuhan-kebutuhan berikutnya, sebgmmidukung,
termasuk administrasi jika dibutuhkan. Kebutuhamsdleut dapat
dibuktikan dengan adanya beberapa hal sebagauberik

1) Pengelompokan Peserta didik secara Flekéibel
Tentang kelompok siapapun boleh membuat kelompelksk atau
forum dengan sesuai kebutuhan peserta didik, kemtiatang
pengaturan kelompok diatur oleh peserta didik édéri.

2) Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalansgg@embelajaran.
Aktif dalam partisipasi ini bukan hanya selalu kka di bimbing
oleh Pendamping, tetapi mereka berusaha aktif jilak ada
Pendamping, dengan bukti Pada SMP Alternatif Qanyadyyibah

1 peran partner hampir sama dengan asisten dosen a@e di perguruan tinggi,
tugasnya membantu Pendamping untuk membuat sispe kdpih aktif, ide tersebut juga muncul
dari peserta didik SMA Qaryah Thayyibah. Wawanaciagan ketua partner yaitu lwan

%2 \Wawancara dengan Ahmad Bahrudin pada hari jumdu@52009.

% Maksud dari fleksibel pada Qaryah Thayyibah adalapa saja dan kapan saja boleh
membuat kelompok untuk belajar karena itu adalaiamadari hak dan kebutuhan peserta didik,
bahkan, Ahmad Bahrudin mengatakan tua dengan mddRk menjadikan masalah dalam satu
kelompok kelas, karena kelompok adalah hak darekaerjika ada yang mau masuk ke kelompok
mereka juga tidak salah jika menolak dan mempéeilamembuat kelompok tersendiri.
(wawancara dengan Ahmad Bahrudin pada hari jumalud6 2009), hasil pengamatan dari CD
tayangan TV e dan pengamatan langsung. Pada tad@daini 2009.
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ada tim yang disebut dengan partner yang bertugiagk mnembuat
suasana aktif dalam kegiatan belajar.

3) Suasana kelas berlangsung dengan suasana fiberal
Suasana liberal yang ada pada SMP Alternatif Qafysyyibah
adalah kelas berlangsung bebas, jika anggota teissbut belum
ingin mengikuti juga tidak dipermasalahkan, bahkka sekolah
salah satu peserta didik topang kaki juga tidalemi@salahkan,
intinya bebas berekspresi dan tetap belajar yadak timenuju
sebuah kejahatan.

4) Mengutamakan pada proses belajar
Proses belajar sangat diutamakan, karena belajganbuntuk
mencari nilai angka, tetapi belajar adalah sebwdtutihan, untuk
memenuhi kebutuhan selanjutnya, yang mana penangaua
dilakukan oleh pendamping adalah, belajar adalalakukan,
menghasilkan, dan tidak ketergantungan, hal tetsetapat
dicermati dalam keseharian peserta didik, dan lkesmpapun hasil
belajar mereka belajar tetap dihargai oleh sesangdndamping,
kemudian di abadikan jika dibutuhkan, seperti psdalaan gelar
karya setiap bulan atau setiap minggu, kemudiarbpatan novel,
latihan seniPhoto Grape, dan masik. Data tersebut dapat dilihat
minimal pada file Komputer dan lain sebagainya.

5) Kegiatan belajar padaquiry, penyelidikan terhadap masyraRat.
Kegiatan ini mereka lakukan walau kadang tidak tapanpurna,
seperti contoh peserta didik ingin membuat film, langun
filemnya wawancara dengan orangtua murid, tentagtydkipan
sehari-hari dan rasanya menyekolahkan anaknya & Skérnatif

% Belajar yang baik adalah sesuai keinginan hatitjdek ada pemaksaan maka disebut
suasana liberal. Karena konsep dari Ahmad Bahradimah pendidikan yang membebaskan,
bebas tersebut adalah bebas berekspresi yangnielalju kejahatan.

% penyelidikan pada masyarakat ini berdasarkan peaigm keseharian, mereka
mempunyai kegiatan untuk bertahan hidup diantaramereka berlatih membuat kertas daur
ulang dan lain sebagainya, seperti belajar teadlan mempunyai topik tentang kegiatan
bermasyarakat dan mengkritisi kebobrokkan pendidikaonesia. Kemudian dapat dilihat dalam
CD tayangan Motro TV.
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Qaryah Thayyibah, kemudian ditayangkan pada harinsgang
disebut dengan Gelar Karya.

6) Mempergunakan sumber belajar yang munkin
Sumber belajar yang mungkin itu adalah apasajatdaeajadi
sumber belajar karena belajar tidak bergantung padaun, jadi
mereka belajar tetap senang dan yang penting menekaunyai
keinginan belajar.

7) Menitik beratkan pada belajar pengalaman, bukana pési
pelajaran atau metode mengajar.
Belajar efektif adalah belajar sambil melakukari,ihiakurikulum
di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah, memberikan sdbyproses
cara proses belajar dengan melakukan sesustu yemmgabfaat
yang pasti mempunyai pengalaman, sespsrti latdetert

8) Semua Peserta didik dibimbing agar kreatif.
Proses Pendampingan ini selain dilakukan oleh Repithg juga
dilakukan oleh partner. Sebuah belajar adalah mk&k maka
mencoba adalah salah satu belajar yang sesuggukeryaidian
penanaman banyak membaca dan mencoba adalah tepdajsa
Lagu-lagu ciptaan sujono, di dalam Album Dangdutdidikan3®

9) Anak bersikap transaktif (saling aksi mereaksi)
Kegiatan transaktif dalam proses pembelajaran shi@n seperti
halnya orang yang musyawarah.

10)Peserta didik tidak dihadapkan pada tingkat prdibadi
kemungkinan yang menuntut pilihan.

11)Hubungan vyang dikalangan peserta didik terarah pada
pertumbuhan/ perkembangan, dimana persaingan dekmapok
dan kerja kelompok dapat saja dilaksanakan. tetapaupun ada
sebuah persaingan mereka tetap ditanamkan sebsahhidup

berbagi dan berdampingan.

% Dangdut Pendidikan Dipersembahkan Oleh dinas gsnaialisasi pendidikan
kesetaraan, dengan Vokal Lintang Qaryah Thayyitertgan Nomer Surat Sensor surat Sensor
3869/VCD/R/PA/6.2013/2008
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12)Peserta didik bekerja dalam bensad-fulfilling (mengisi kegiatan
sendiri dengan semaksimal munkin)
Kegiatan ini terlihat setiap harinya dengan bermdam belajar,
kemudian baksos, camping dan lain sebagainya demgagatur
sendiri tanpa banyak campur tangan dari Pengelada d
pendamping.
13)Penanaman pada tanggungjawab, bukan keterikataketb@basan
mutlak.
Penanaman ini terwujud dengan bentuk pengeloResource
Center di hendel oleh peserta didik, walaupun masih ada
pendampingan dengan ketua dari unsur pendamping.
14)Peserta didik bekerjasama dengan rekan dan Permigmypi
Kerjasama terlihat dalam pengelolaan buku bacadatalidan
dikelola oleh peserta didik, termasuk pendataanubwan
klasifikasi buku.
2. Pengorganisasian Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryidiayyibah
Pembagian tugas terdapat beberapa hal, di antaradgéah
mengenahi pelaksanaan manajemen lembaga pendig@iéh Alternatif
Qaryah Thayyibah, Khususnya pada Kurikulum di SMeeraatif Qaryah
Thayyibah, konsep di handel oleh pengelola kemudembagian
dihandel oleh para Pendamping dengan menemani dadukung proses
pembelajaran peserta didik, proses ini para Pendgmpgisiapkan
kemudian tinggal permintaan peserta didik inginajael apa saja, para
pendamping siap untuk mendukung, serta dibantu pi@finer yang
khusus dalam penggalian bakat, dalam bentuk mem@amoereka untuk
berekspresi dalam semua hal yang berkaitan untakabe
Pembagian tugas ini berarti sebagai berikut :
a) Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum secara manejerial tidak tddpaleteksi
dengan efektif, dikarenakan pengembangan kurikudesuai dengan

kebutuhan peserta didik dalam belajar, kebutuhanekae menjadi
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sebuah referensi pengelola dalam mengembangkarata@rauntuk
sebagai materi pendukung.

b) Pengembangan Pendampingan
Dalam pengembangan bimbingan atau pendampingan para
pendamping, secara konsep menunggu kebutuhan gegany terjadi
adalah para pendamping dihubungi dan dimintai untekdampingi
dalam kegiatan pembelajaran, biasanya peserta digikgadakan
sebuah workshop atau pelatihan, jika dapri pendagnpelum dapat
mendampingi maka peserta didik membuat permohoraak duar
untuk mendapmpingi dalam workshdp.

c) Pengembangan Kurikulum Kelas
Pengembangan ini terjadi sesuai kesepakatan kedgrti contoh
mengadakan kegiatan camping, dan disela-sela kegitaebut selain
belajar, adalah megadakan semacam outbound sebaggemangat
dalam belajar.

d) Pengembangan Pembelajaran
Dalam pengembangan pembelajaran diserahkan kepseatgp didik,
dengan adanya penelitian di tempat, atau padatsesua

e) Pengembangan Bakat Minat
Pengembangan bakat minat dapat terlaksana dengandbdnandel
oleh para kakak kelas yang disebut dengan pafnegramnya selain
memancing kegiatan mereka agar lebih dapat akidndabelajar,
adalah menciptakan forum yang dikenal dalam dureadplikan
formal sebagai ekstra kurikuler, tetapi semua yangnghendel

manajerial tersebut adalah peserta didik.

37 pada tanggal 22 Maret 2009 observasi pada petidika ketika mereka mengadakan
pelatihan teater yang menjadi pendamping (sem@radedah alumni dari teater getar.
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3. Pelaksanaan Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah Tyibgh

Aksi kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayyibahempunyai

beberapa tahap, adapun tahap-tahap tersebut depahalti sebagaimana

beriku

a)

b)

f)

9)

h)

t38

Peserta didik dikumpulkan menjadi satu dalam szngan.

Hasil observasi peserta didik dikumpulkan dengamdi®) sederhana,
kemudian sharing perjalanan dalam pembelajaran.

Peserta didik diberikan Keterangan oleh pendampiegtang
bagaimana belajar yang baik, dan tentang cara uniekgelola
komunitas atau kelas.

Peserta didik berkumpul sesuai kelasnya masingagasuntuk
mendiskusikan kebutuhan apa saja yang perlu dgelaj

Selain kebutuhan pelajaran kelas secara umum, meneknbuat acara
yang dapat menjalin hubungan emosional, kebersardaanbelajar
berbagi dalam dalam berorganisasi.

Pembuatan jadwal pelajaran dan Pendamping.

Pembuatan jadwal ini dibuat oleh peserta didik m™alsatu kelas
disepakati, kemudian disampaikan kepada pedampasyai dengan
keinginan pendampingnya.

Peserta didik mengajukan permohonan kepada Pendgmypituk
menemani mereka dalam belajar.

Waktu belajar secara ideal adalah pukul 07.00 WdBysai 17.00
WIB. Jika peserta didik melaksanakan acara terteeperti workshop
standarnya sampai pukul 22:00 WIB. Walaupun tadawaeal yang
mereka gunakan, tetapi mereka sangat fleksibehdhatd waktu, yaitu
tergantung perjanjian antara peserta didik dan &wapahg.
Pendamping memberi masukan kepada semua peseika tdittang
teknik pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaams kalerta
pengelolaanResource Center dan permasalahannya. Hal ini sering
dilakukan pada hari senin pukul 08:00 WIB sampdesse, yang

% Wawancara dengan Pak Akhmad pada tanggal 6 JO8i@fn pengamatan



63

disebut dengan upacara. Pelaksanaan upacara ssingsl yaitu,

seluruh peserta didik tingkat SMP maupun SMA dikutkgn menjadi

satu ruangan yang ditempatkan di ged®egpurce Center kemudian

dibuka dengan sebagaimana musyawarah daming. Tatacara

upacara tersebut dilaksanakan dengan duduk berdgampmelingkar.
4. Pengawasan Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah Thagh

Pengawasan dilaksanakan secara global dilaksana&kda hari
senin, diResource Center, sekaligus mengontrol kegiatan belajar peserta
didik dengan teknik sebagai berikut :

1) Peserta didik mendiskripsikan masing-masing perlemgan dan
permasalahan yang ada di kelasnya, diwakili oletuekéxelas, dan
beberapa anggota kelasnya jika dibutuhkan.

2) Masing komunitas bakat dan minat (komunitas tersetigebut
Forum)>® melaporkan perkembangan dalam menyalurkan bakat da
minat.

5. Evaluasi Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah Thayyilp

Hasil dari observasi dan wawancara evaluasi inbdxa, dengan
yang ada pada sekolah maupun kurikulum nasionbgptaevaluasi ini
adakalanya dilaksanakan pada hari senin, denganukepeserta didik,
tetapi juga dilaksanakan intern para Pendampirigksinakan tiga kali
dalam setahun yaitu awal tahun, pertengahan dantakln. Pelaksanaan
evaluasi tersebut, dilakukan secara berkala, dermgamemuan para
pendamping dan pengelola lembaga.

Titik poin pada evaluasi kurikulum diantaranya,ihlkarya peserta
didik, kemajuan kegiatan KBM yang dilakukan pesetidik, dan salah
satunya RC penuh dengan peserta didik yang betsmeg mengkritisi dan
mengimbangi perkembangan kurikulum nasional.

Evaluasi tersebut telah menghasilkan beberapa pdragegan

antalain, pada awal 2003 sampai 2004 menggunakahkutum Nasional,

%9 Forum terdiri dari Forum Teater, Kepribadian, ForRartner, Forum Musik, Forum-
Forum apa saja sesuai kebutuhan
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kemudian membuat kurikulum sesuai kebutuhan pedetiia sampai saat
ini. Dasar perubahan kurikulum tersebut dikarenagkaenurut aturan
negara guru kurang professional dan pengelolapumgakeinya,
kebutuhan peserta didik menjadikan motivator yaang kuat untuk
belajar, berdasarkan ilmu psikologi belajar seskabutuhan dan
penanaman cara berfikir bahwa belajar tidak ketergean'®

40 Maksud dari ketergantungan adalah bergantung pada dan pada alat, bahruddin
mengatakan bahwa ketergantungan itu tidak membikiaarf kreatif tetapi mematikan daya
kreatifitas (wawancara pada tanggal 6 Juni 2009)



